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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun mahkota dewa (Phaleria
macrocarpa) dengan dosis yang berbeda terhadap penurunan kadar glukosa  dalam darah mencit
(Mus musculus) dan mengetahui dosis yang paling efektif untuk menurunkan kadar glukosa dalam
darah. Metode penelitian yang digunakan  adalah eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Terdapat 6 perlakuan  dengan empat kali pengulangan. Populasi penelitian adalah seluruh
mencit jantan yang dibudidayakan di karangpawitan Garut dengan sampel sebanyak  24 ekor
dengan kriteria umur 3 bulan dan berat badan 22 gram. Sampel diambil dengan teknik random
sampling. Dosis perlakuan  terdiri dari  0,0 mL, 0,1 mL, 0,2 mL, 0,3 mL, 0,4 mL dan 0,5 mL/ 10
gram berat badan mencit. Analisis statistik yang digunakan adalah  uji Anova. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh  ekstrak daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) terhadap
penurunan kadar glukosa dalam darah  mencit (Mus musculus). Penurunan kadar glukosa yang
paling tinggi terjadi pada dosis 0,5 mL/10 gram bb dengan kadar glukosa akhir 70 mg/dL.
Sedangkan dosis yang paling efektif  yaitu  0,3 mL/10 gram berat badan mencit karena dengan
dosis ini dapat membuat kadar glukosa darah kembali pada kisaran normal yaitu 89,25 mg/dL.
Kata kunci : Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa), kadar glukosa, mencit (Mus musculus).
Abstract
This study aims to determine the effect of mahkota dewa leaf extract (Phaleria macrocarpa) at
different doses on decreasing glucose levels in the blood of mice (Mus musculus) and knowing the
most effective dose to reduce glucose levels in the blood. The research method used is an
experiment with a Completely Randomized Design (CRD). There are 6 treatments with four
repetitions. The study population was all male mice that were cultivated in Karang Pawitan Garut
with a sample of 24 tails with a criteria of age 3 months and a body weight of 22 grams. The sample
is taken by random sampling technique. The treatment dose consisted of 0.0 mL, 0.1 mL, 0.2 mL,
0.3 mL, 0.4 mL and 0.5 mL / 10 gram body weight of mice. The statistical analysis used was the
ANOVA test. The results showed that there was an effect of crown dewa leaf extract (Phaleria
macrocarpa) on reducing glucose levels in the blood of mice (Mus musculus). The highest reduction
in glucose levels occurs at a dose of 0.5 mL / 10 gram bb with a final glucose level of 70 mg / dL.
While the most effective dose is 0.3 mL / 10 gram of mice body weight because this dose can make
blood glucose levels return to the normal range of 89.25 mg / dL.
Keyword: Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa), glucose levels, mice (Mus musculus).
I. PENDAHULUAN
Diabetes melitus adalah suatu penyakit
dimana kadar gula di dalam darah lebih
tinggi dari normal yaitu berkisar antara 60-
120 mg/dL. Sedangkan kadar gula dalam
darah penderita diabetes saat puasa adalah
lebih dari 126 mg/dL dan saat tidak puasa
atau normal lebih dari 200 mg/dL. Hal ini
disebabkan karena tubuh tidak dapat
melepaskan atau menggunakan hormon
insulin secara cukup (Maulana, 2016 : 37).
Banyak faktor penyebab timbulnya
Diabetes melitus diantaranya faktor
keturunan walaupun hanya menyumbang
resiko sebesar 5% (Susilo dan Wulandari,
2011: 7). Resiko terbesar terletak pada gaya
hidup yang tidak sehat seperti seringkali
menjadikan makanan instan sebagai pilihan
makanan yang praktis dan kurang
berolahraga padahal aktivitas keseharian
tinggi.
Diabetes melitus terbagi menjadi
beberapa jenis yaitu diabetes melitus tipe I,
diabetes melitus tipe II dan diabetes melitus
tipe gestasional. Jenis diabetes melitus yang
paling banyak diderita adalah diabetes
melitus tipe II. diabetes melitus tipe II (DM
tipe 2) adalah penyakit gangguan metabolik
yang ditandai oleh kenaikan gulah darah
akibat penurunan sekresi insulin oleh sel
beta pankreas dan atau gangguan fungsi
insulin (resistensi insulin).
Berdasarkan data dari Federasi Diabetes
Internasional (dalam Susilo dan Wulandari,
2011 : 19) menunjukkan bahwa 285 juta
orang yang menderita diabetes adalah kaum
muda. Lebih dari separuhnya adalah
penduduk usia antara 20-60 tahun. Menurut
survey yang dilakukan WHO (dalam
Maulana, 2016 : 40), Indonesia menempati
peringkat ke-4 dengan jumlah penderita
diabetes terbesar di dunia setelah India,
Cina dan Amerika Serikat. Dengan
prevalensi 8,6% dari total penduduk,
diperkirakan pada tahun 1995 terdapat 4,5
juta pengidap diabetes dan pada tahun 2025
diperkirakan meningkat menjadi 12,4 juta
penderita.
Adanya pertambahan jumlah penderita
diabetes dari tahun ke tahun mendorong
banyaknya penelitian yang dilakukan untuk
menemukan obat diabetes melitus. Hingga
saat ini, penggunaan insulin dan tablet
OAD (Obat Anti Diabetes) masih menjadi
andalan untuk penyembuhan penyakit
diabetes. Secara tradisional sebenarnya
banyak tanaman yang dipercaya dapat
menyembuhkan penyakit diabetes. Salah
satu diantara tanaman tersebut adalah
mahkota dewa (Phaleria macrocarpa).
Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa)
merupakan tanaman asli Indonesia yang
banyak digunakan sebagai obat tradisional.
Bagian yang sering dimanfaatkan adalah
bagian buah dan daunnya. Menurut Djamil
dan Winarti (2014), hasil penapisan
fitokimia daun mahkota dewa menunjukkan
adanya senyawa alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, triterpenoid, minyak atsiri
dan kumarin.
Menurut Fiana dan Oktaria (2016),
saponin dalam daging buah mahkota dewa
bekerja sebagai inhibitor enzim α –
glukosidase yang dapat menghambat
pemecahan karbohidrat menjadi glukosa.
Selain itu, tanin yang terkandung dalam
daging buah mahkota dewa juga memiliki
peranan penting dalam mengurangi kadar
glukosa darah. Tanin bersifat sebagai
astringen yang dapat mempresipitasikan
protein selaput lendir usus dan membentuk
lapisan yang melindungi usus, sehingga
menghambat penyerapan glukosa.
Berdasarkan latar belakang masalah di
atas, maka penulis memandang perlu untuk
mengadakan penelitian dengan judul :
“Pengaruh Ekstrak Daun Mahkota Dewa
(Phaleria macrocarpa) dengan Dosis yang
Berbeda terhadap Penurunan Kadar
Glukosa dalam Darah Mencit (Mus
musculus)”.
II. METODE
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen,
yaitu percobaan tentang pengaruh ekstrak
daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa)
dengan dosis yang berbeda terhadap
penurunan kadar glukosa dalam darah
mencit (Mus musculus). Rancangan
penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
perlakuan yang dicobakan sebanyak 6
perlakuan. Perlakuan diberi tanda A sampai
dengan F dan pengulangan diberi angka 1 -
4.
a. Perlakuan A, yaitu : A1, A2, A3, A4
adalah tanpa pemberian ekstrak daun
mahkota dewa (Phaleria macrocarpa).
b. Perlakuan B, yaitu : B1, B2, B3, B4
adalah ekstrak daun mahkota dewa
(Phaleria macrocarpa) dengan dosis
0,1 mL/10 gram berat badan (peroral).
c. Perlakuan C, yaitu : C1, C2, C3, C4
adalah ekstrak daun mahkota dewa
(Phaleria macrocarpa) dengan dosis
0,2 mL/10 gram berat badan (peroral).
d. Perlakuan D, yaitu : D1, D2, D3, D4
adalah ekstrak daun mahkota dewa
(Phaleria macrocarpa) dengan dosis
0,3 mL/10 gram berat badan (peroral).
e. Perlakuan E, disebut : E1, E2, E3, E4
adalah pemberian ekstrak daun
mahkota dewa (Phaleria macrocarpa)
dengan dosis 0,4 mL/10 gram berat
badan (peroral).
f. Perlakuan F, yaitu : F1, F2, F3, F4
adalah ekstrak daun mahkota dewa
(Phaleria macrocarpa) dengan dosis
0,5 mL/10 gram berat badan (peroral).
Penentuan dosis perlakuan didasarkan
atas penelitian yang dilakukan Selvia,
dkk (2015).
Populasi di dalam penelitian adalah
seluruh mencit jantan yang dibudidayakan
di Karangpawitan Garut. Sampel yang
digunakan adalah 24 ekor mencit jantan
dengan kriteria umur 3 bulan dan berat
badan 22 gram. Sampel diambil dengan
cara teknik random sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan
cara melakukan mengukur kadar glukosa
darah dengan menggunakan glukometer
dari seluruh sampel. Data yang diperoleh
dianalisis secara statistika menggunakan uji
Anova dengan bantuan SPSS 16.0 for
windows (Sundayana, 2015).
Pada penelitian ini dibutuhkan beberapa
alat dan bahan sebagai penunjang penelitian
yang dapat dilihat pada tabel :
Tabel 1.
Daftar Alat-alat yang Digunakan dalam Penelitian
Nama Alat Jumlah Spesifikasi
Kandang
pemeliharaan
6 40 cm x 20 cm





Kain tipis 1 -
Pipet tetes 1 -
Gelas kimia 1 100 mL
Gelas ukur 2 50 mL
Labu ukur 1 100 mL
Sarung tangan 1 pasang -
Alat suntik 2 1 mL
Sonde oral 2 -
















300 gram Daun tua yang
diambil mulai






Aquadest 100 mL -






III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penulis telah melakukan penelitian
dengan memanfaatkan ekstrak daun
mahkota dewa (Phaleria macrocarpa)
untuk menurunkan kadar glukosa dalam
darah mencit (Mus musculus).
Hewan uji yang digunakan adalah
mencit putih jantan dikarenakan memiliki
sistem hormonal yang lebih stabil
dibandingkan dengan mencit betina
dimana mencit betina memiliki kadar
glukosa yang sangat di pengaruhi oleh
hormon, sehingga dapat mempengaruhi
hasil penelitian. Sebelum perlakuan
dilakukan, mencit diaklimasi (diadaptasi)
selama 7 hari agar mencit dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Setelah itu mencit dipuasakan dengan
tujuan untuk mempercepat absorbsi
ekstrak dan menghindari kemungkinan
terjadinya interaksi antara makanan dan
sediaan yang diberikan. Adapun kadar
glukosa darah normal pada mencit jantan
menurut Soemardji (2004) adalah 92,50 ±
12,97 mg/dL.
Induksi glukosa diberikan secara oral
untuk meningkatkan kadar glukosa darah
pada mencit (Mus musculus). Glukosa
yang diberikan adalah glukosa 5% secara
oral dengan dosis 0,1 mL/10 gram berat
badan mencit. Setelah 30 menit dari
proses induksi dilakukan pengecekan
kadar glukosa darah mencit.
Pemberian ekstrak daun mahkota dewa
(Phaleria macrocarpa) diberikan dengan
dosis 0 mL/10 g bb, 0,1 mL/10 g bb, 0,2
mL/10 g bb, 0,3 mL/10 g bb, 0,4 mL/10 g
bb dan 0,5 mL/10 g bb. Ekstrak diberikan
secara oral kepada mencit (Mus musculus)
dengan menggunakan sonde oral.
Kemudian kadar glukosa darah mencit
dicek setiap interval 1 jam untuk melihat
penurunan kadar glukosa darahnya.
Hasil pengamatan kadar glukosa darah
diperlihatkan pada tabel 3. Dari tabel 3
didapatkan bahwa terjadi peningkatan
kadar glukosa darah setelah dilakukan
induksi glukosa, kemudian terjadi
penurunan kadar glukosa setelah
diberikan perlakuan.
Tabel 3.
Rata-rata Kadar Glukosa Darah Mencit
Sampel









A 116,25 139,5 124,25
B 119,25 142,75 111,25
C 114 138 99,75
D 119,5 143,25 89,25
E 119,25 144,75 80,25
F 120,5 145,75 70
Berdasarkan hasil uji statistika,
diketahui terdapat pengaruh yang
signifikan dari ekstrak daun mahkota
dewa (Phaleria macrocarpa) terhadap
penurunan kadar glukosa dalam darah
mencit (Mus musculus). Lebih lanjut,
pada perlakuan dengan pemberian dosis
0,5 mL/10 g bb nyata lebih tinggi
penurunan kadar glukosa darahnya
dibandingkan dengan pemberian dosis 0,4
mL/10 g bb, 0,3 mL/10 g bb, 0,2 mL/10 g
bb, 0,1 mL/10 g bb dan 0 mL/10 g bb.
Sedangkan untuk dosis yang paling
efektif adalah perlakuan dengan dosis 0,3
mL/10 g bb, karena dengan dosis ini dapat
membuat kadar glukosa darah mencit
kembali pada kisaran normal yaitu 89,25
mg/dL. Kadar glukosa darah mencit yang
turun terlalu rendah atau mengalami
hipoglikemia akan menyebabkan mencit
menjadi lemas sehingga hal ini juga tidak
baik untuk tubuh mencit.
Glukosa merupakan senyawa akhir
untuk mentransport hampir seluruh
karbohidrat dalam jaringan. Konsentrasi
gula dalam darah/tingkat glukosa dalam
darah diatur dengan ketat di dalam tubuh.
Kadar glukosa dalam darah dimonitor
oleh pankreas. Karena glukosa
dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan
energi dalam tubuh, maka pankreas
melepaskan glukagon, hormon yang
menargetkan sel-sel di liver (hati).
Glukosa dilepaskan ke dalam aliran darah,
hingga meningkatkan kadar gula darah.
Apabila kadar gula darah meningkat,
karena perubahan glikogen atau
pencernaan makanan, hormon yang lain
akan dilepaskan dari sel yang terdapat di
dalam pankreas. Hormon ini disebut
insulin yang menyebabkan hati mengubah
lebih banyak glukosa menjadi glikogen
(proses ini disebut glikogenesis) yang
mengurangi kadar glukosa darah.
Diabetes melitus yang oleh masyarakat
umum disebut kencing manis adalah
penyakit kronis yang disebabkan oleh
ketidakmampuan tubuh untuk
memproduksi hormon insulin atau karena
penggunaan yang tidak efektif dari
produksi insulin (Susilo dan Wulandari,
2011: 24). Hal ini menyebabkan tingginya
kadar glukosa yang terdapat di dalam
darah. Oleh karena itu, perlu dilakukan
upaya agar kadar glukosa dalam darah
berada pada tingkat yang diperlukan oleh
tubuh.
Salah satu upaya yang dilakukan untuk
menurunkan kadar glukosa darah adalah
dengan mengkonsumsi bahan-bahan yang
mengandung zat penurun kadar glukosa
darah. Ada berbagai senyawa yang
terdapat pada tumbuhan tertentu yang
berpengaruh untuk menurunkan kadar
glukosa darah, misalnya flavonoid,
alkaloid, terpenoid dan saponin. Menurut
Djamil dan Winarti (2014), hasil
penapisan fitokimia daun mahkota dewa
menunjukkan adanya senyawa alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid,
minyak atsiri dan kumarin.
Diketahui salah satu kandungan dalam
daun mahkota dewa adalah saponin.
Senyawa saponin inilah yang berkhasiat
sebagai antidiabetes karena bersifat
sebagai inhibitor (penghambat) enzim α-
glukosidase yaitu merupakan enzim yang
berperan dalam mengubah karbohidrat
menjadi glukosa. Dengan demikian,
apabila enzim α-glukosidase dihambat
kerjanya, maka kadar glukosa dalam
darah akan menurun, sehingga
menimbulkan efek hipoglikemik (kadar
gula dalam darah menurun).
Menurut Fiana dan Oktaria (2016),
bergabungnya saponin ke dalam membran
sel membentuk struktur yang lebih
permeabel dibanding membran aslinya.
Saponin meningkatkan permeabilitas usus
kecil, sehingga meningkatkan uptake zat
yang sesungguhnya kurang diserap dan
menyebabkan hilangnya fungsi normal
usus. Pengaruh saponin terhadap susunan
membran sel dapat menghambat absorbsi
molekul zat gizi yang lebih kecil yang
seharusnya cepat diserap, misalnya
glukosa. Struktur membran sel yang
terganggu diduga juga menimbulkan
gangguan pada sistem transporter glukosa
sehingga akan terjadi hambatan untuk
penyerapan glukosa.
Kandungan tanin dalam mahkota dewa
juga memiliki peranan penting dalam
mengurangi kadar glukosa darah. Tanin
bersifat sebagai astringen yang dapat
mempresipitasikan protein selaput lendir
usus dan membentuk lapisan yang
melindungi usus, sehingga menghambat
penyerapan glukosa.
Selain kandungan saponin dan tanin,
kandungan flavonoid dapat menurunkan
kadar glukosa dalam darah dengan
kemampuannya sebagai zat anti oksidan.
Flavonoid bersifat protektif terhadap
kerusakan sel ß sebagai penghasil insulin
serta dapat meningkatkan sensitivitas
insulin. Antioksidan dapat menekan
apoptosis sel ß tanpa mengubah
proliferasi dari sel ß pankreas.
Antioksidan dapat mengikat radikal
bebas, sehingga dapat mengurangi
resistensi insulin. Antioksidan pada
flavonoid dapat menyumbangkan atom
hidrogennya. Flavonoid akan teroksidasi
dan berikatan dengan radikal bebas
sehingga radikal bebas menjadi senyawa
yang lebih stabil.
Mekanisme lain adalah kemampuan
flavonoid terutama quercetin dalam
menghambat GLUT 2 mukosa usus
sehingga dapat menurunkan absorbsi
glukosa. Hal ini menyebabkan
pengurangan penyerapan glukosa dan
fruktosa dari usus sehingga kadar glukosa
darah turun. GLUT 2 diduga merupakan
transporter mayor glukosa di usus pada
kondisi normal. Ketika quercetin yang
tertelan dengan glukosa, hiperglikemia
secara signifikan menurun. Hal ini
menunjukkan bahwa quercetin dapat
menghambat penyerapan glukosa melalui
GLUT 2.
Flavonoid juga dapat menghambat
fosfodiesterase sehingga meningkatkan
cAMP pada sel ß pankreas. Peningkatan
cAMP akan menstimulasi pengeluaran
protein kinase A (PKA) yang merangsang
sekresi insulin semakin meningkat (Ajie,
2015).
Berdasarkan keterangan di atas dapat
disimpulkan bahwa kandungan yang
terdapat pada daun mahkota dewa
(Phaleria macrocarpa) diantaranya
saponin, tanin dan flavonoid dapat




Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan mengenai pengaruh ekstrak
daun mahkota dewa (Phaleria
macrocarpa) dengan dosis yang berbeda
terhadap penurunan kadar glukosa darah
mencit (Mus musculus) dapat disimpulkan
bahwa :
1. Terdapat pengaruh ekstrak daun
mahkota dewa (Phaleria macrocarpa)
dengan dosis yang berbeda terhadap
penurunan kadar glukosa dalam darah
mencit (Mus musculus) hal ini
ditunjukkan dengan nilai sig 0,000 <
0,05.
2. Ekstrak daun mahkota dewa (Phaleria
macrocarpa) yang memberikan
penururunan tertinggi terhadap kadar
glukosa dalam darah mencit (Mus
musculus) adalah ekstrak dengan dosis
0,5 mL/10 g berat badan.
3. Dosis yang paling efektif untuk
menurunkan kadar glukosa darah
mencit (Mus musculus) adalah dosis
0,3 mL/10 g berat badan karena dapat
membuat kadar glukosa darah mencit
(Mus musculus) kembali pada kisaran
normal yaitu 89,25 mg/dL.
Dengan demikian peneliti
berkesimpulan bahwa ekstrak daun
mahkota dewa (Phaleria macrocarpa)
dapat menurunkan kadar glukosa darah.
Sehingga dapat digunakan sebagai
alternatif untuk pengobatan penurunan
kadar glukosa darah yang tinggi pada
penderita diabetes mellitus dengan
menggunakan bahan herbal.
B. Saran
Peneliti menyadari masih banyak
kekurangan dalam penelitian ini,
meskipun demikian hasil penelitian yang
peneliti buat ini diharapkan dapat
memberikan manfaat dalam upaya
mencari alternatif obat dari penurun kadar
glukosa darah. Berdasarkan hasil
penelitian, peneliti mempunyai beberapa
saran yang diajukan untuk membantu
penelitian selanjutnya :
1. Diharapkan agar dilakukan induksi
dengan menggunakan bahan lain selain
glukosa untuk meningkatkan kadar
glukosa darah mencit (Mus musculus)
agar peningkatan kadar glukosa darah
mencit (Mus musculus) menjadi lebih
tinggi.
2. Pembuatan ekstrak diharapkan dapat
menggunakan metode ekstraksi yang
lebih baik seperti ekstraksi dengan
menggunakan etanol agar didapatkan
ekstrak dengan kandungan senyawa
yang tepat didalamnya.
3. Pada saat proses pengambilan sampel
darah dari ekor mencit (Mus musculus)
diharapkan dapat dilakukan dengan
baik agar mencit tidak stress dan
mempengaruhi hasil penelitian.
DAFTAR PUSTAKA
Ajie, R. (2015) “White Dragon Fruit
(Hylocereus undatus) Potential as Diabetes
Mellitus Treatment”. Journal MAJORITY.
04 (01), 69-72.
Alim, T. (2017). Mencit (Mus musculus) dan
Klasifikasinya. [online]. Tersedia: https:
//www.biologisel.comm/2013/10/mencit-
mus-musculus-danklasifikasi
nya.html?m=1. [27 Februari 2018]
Altaf, R dkk. (2013). Phytochemistry and
Medicinal Properties of Phaleria
macrocarpa (Scheff.) Boerl. Extracts.
[online]. Tersedia: http:// www.
phcogrev.com/article.asp?issn=09737847;y
ear=2013volume=7;issue=13;spage=73;epa
ge=80;aulast=Altaf. [13 Agustus 2018]
Anonim. (2018). Alkaloid. [online].
Tersedia:https://hersipa.wordpress.com
/alkaloid/. [11 September 2018]
Djamil, R dan Winarti, W. (2014) “Identifikasi
Senyawa Flavonoid dalam Fase n-Butanol
dari Ekstrak Metanol Daun Mahkota Dewa
Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl”.
Jurnal Falkultas Farmasi Universitas
Pancasila, Jakarta.




Fiana, N. dan Oktaria, D. (2016) “Pengaruh
Kandungan Saponin dalam Daging Buah
Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa)
terhadap Penurunan Kadar Glukosa Darah”.
Journal MAJORITY. 05 (04), 128.




Ihsan, I. (2018). Klasifikasi dan Morfologi
Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa).
[online]. Tersedia: https: //www.
petanihebat.com/  klasifikasi-dan-
morfologi-mahkota-dewa-phaleria-
macrocarpa/. [05 Mei 2018]
Lantomasi, L. (2017). Glowing Mus. Musculus
(Mice). [online]. Tersedia: https://scihigh.
ca/courses/glowing-mus-musculus-mice/.
[13 Agustus 2018]
Lestari, G. (2015). Pengaruh Pemberian
Ekstrak Daun Sirih Merah (Piper
crocatum) dengan Dosis Berbeda terhadap
Kadar Gula Darah Hamster (Mesocricetus
auratus). Skripsi Program Studi Pendidikan
Biologi – STKIP Garut : Tidak diterbitkan.
Lestari, S. (2014). Mengenal Khasiat &
Pemanfaatan Apotek Hidup. Bekasi: CV
MITRA UTAMA.
Maulana, M. (2016). Mengenal Diabetes
Melitus: Panduan Praktis Menangani
Penyakit Kencing Manis. Jogjakarta:
KATAHATI.
Poedjiadi, A. dan Supriyanti, T. (2005). Dasar-
dasar Biokimia. Jakarta: Penerbit
Universitas Indonesia (UI-Press).
Pranata, T. (2014). Herbal TOGA (Tanaman
Obat Keluarga). Yogyakarta: Aksara
Sukses.





Redha, A. (2010) “Flavonoid: Struktur, Sifat
Antioksidatif dan Peranannya Dalam
Sistem Biologis”. Journal Belian. 09 (02),
196-202.
Selvia, A., dkk. (2015) “Uji Efektifitas Daun
Kersen Muntingia calabura L. Terhadap
Penurunan Kadar Glukosa Darah pada
Mencit Mus musculus L.”. Jurnal
Universitas Hassanudin, Makassar.
Setiabudi, L. (2014). Apa itu Tanin?. [online].
Tersedia: https://www. kompasiana.com
/lindasb/5520a866a33311314746d00b/apa-
itu-tanin. [13 Agustus 2018]
Setijono, M.M. (1985). Mencit (Mus musculus)
sebagai Hewan Percobaan. Skripsi Fakultas
Kedokteran Hewan - Institut Pertanian
Bogor: Tidak diterbitkan.
Soemardji, A. (2004) “Penentuan Kadar Gula
Darah Mencit Secara Cepat : Untuk
Diterapkan dalam Penapisan Aktivitas
Antidiabetes In vivo”. Jurnal Acta
Pharmaceutica Indonesia. 29 (03).
Sundayana, R. (2015). Statistika Penelitian
Pendidikan. Bandung: Alfabeta.
Susilo, Y dan Wulandari, A. (2011). Cara Jitu
Mengatasi Kencing Manis. Yogyakarta:
ANDI Yogyakarta.
Tjahjadi, V. (2009). Mengenal, Mencegah,
Mengatasi Silent Killer DIABETES.
Semarang: Pustaka Widyamara.
Wardani, D. (2016). Mahkota Dewa, Buah
Simalakama Si Raja Obat. [online].
Tersedia: http://www. Satuharapan.
com/read-detail/read/ mahkota-dewa -buah-
simalakama-si-raja-obat. [13 Agustus 2018]
Widowati, L. (2005) “Kajian Penelitian
Mahkota Dewa”. Jurnal Bahan Alam
Indonesia ISSN 1412-2855. 04 (01), 223-
227.
Wikipedia. (2018). Tannin. [online]. Tersedia :
https://en.wikipedia.org/wiki/ Tannin [11
September 2018]
Zahroh, R. dan Musriana. (2016) “Pemberian
Rebusan Daun Kersen Menurunkan Kadar
Glukosa Darah Pasien Diabetes Mellitus
Tipe 2”. Journal of Ners Community. 07
(02), 125-135.
RIWAYATHIDUP PENULIS
Dra. Sri Mulyaningsih, M.Si.
Lahir di Bandung 6 Juli 1965. Dosen
DPK IPI Garut. Studi S1 IKIP Bandung,
lulus tahun 1990. S2 ITB Bandung lulus
tahun 1998.
Sri Masfuroh, S.Pd.
Lahir di Garut, 31 Agustus 1996. Studi S1
Pendidikan Biologi Institut Pendidikan
Indonesia, Garut, lulus tahun 2018.
